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SUMMARY

RISA EMELIA RAMATHA SIANIPAR, Nitrogen Fertilization Efficiency
through the Application of Rhizobium and Urea Fertilizer on the Growth and Yield
of Mungbean (Vigna Radiata L.) (Supervised by IRMAWATTI).

Mungbean (Vigna radiata L.) is an important legume crop in Indonesia, and its
cultivation should be managed sustainably through proper urea dosage and
Rhizobium application. This research aimed to examine the efficiency of Nitrogen
fertilization concerning the use of Rhizobium doses and urea doses on the growth
and yield of mungbean plants, as well as to reduce the use of inorganic Nitrogen
fertilizers. The research was conducted from October 2024 to January 2025 at the
Experimental Field of the Agricultural Training Center (ATC), Faculty of
Agriculture, located at coordinates -3,2227604, 104.6468233, and at the Seed
Technology Laboratory, Department of Crop Production, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University. The design used was a factorial Randomized Block Design
(RBD) with two treatment factors and three replications. The first factor was the
Rhizobium dose, consisting of four levels: RO (0 g/kg), R1 (5 g/kg), R2 (15 g/kg),
and R3 (25 g/kg). The second factor was the Nitrogen dose, consisting of three
levels: Ul (75 kg/ha), U2 (50 kg/ha), and U3 (25 kg/ha). The observed parameters
included plant height, number of leaves, leaf greenness level, flowering age,
number of branches, number of productive branches, pod fresh weight, harvesting
age, number of pods per plant, pod dry weight, number of seeds per pod, seed
weight per plant, shoot fresh weight, root fresh weight, number of root nodules, root
length, shoot dry weight, root dry weight, and productivity (tons/ha). The research
results showed that the combination treatment of Rhizobium and urea R3U3
(Rhizobium 25 g/kg and 25 kg/ha urea) was the best treatment combination,
exhibiting the highest average values in almost all observed variables of mungbean
plants.
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RINGKASAN

RISA EMELIA RAMATHA SIANIPAR. Efisiensi Pemupukan Nitogen dengan
Pemberian Rhizobium dan Pupuk Urea terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Kacang Hijau (Vigna Radiata L.) (Dibimbing oleh IRMAWATI).

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan tanaman polong-polongan penting di
Indonesia, sehingga budidayanya perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan
mengatur dosis pupuk urea dan memanfaatkan aplikasi Rhizobium. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat efisiensi pemupukan Nitrogen terhadap penggunaan dosis
Rhizobium dan dosis urea terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau,
serta untuk mengurangi penggunaan pupuk Nitrogen anorganik. Penelitian
dilaksanakan pada Oktober 2024 hingga Januari 2025 di Lahan Percobaan ATC
Fakultas Pertanian dengan titik koordinat -3,2227604, 104.6468233, dan
Laboratorium Teknologi Benih Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. Faktor
pertama adalah dosis Rhizobium yang terdiri dari empat taraf, yaitu RO (0 g/kg), R1
(5 g/kg), R2 (15 g/kg), dan R3 (25 g/kg) dan faktor kedua dosis Nitrogen terdiri dari
tiga taraf, yaitu Ul (75 kg/ha), U2 (50 kg/ha), U3 (25 kg/ha). Parameter yang
diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, tingkat kehijauan daun, umur
berbunga, jumlah cabang, jumlah cabang produktif, berat basah polong, umur
panen, jumlah polong tanaman, bobot kering polong, jumlah biji per polong, berat
biji per tanaman, bobot segar tajuk, bobot segar tajuk, bobot segar akar, jumlah
bintil akar, panjang akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar dan produktivitas
(ton/ha). Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan kombinasi Rhizobium dan
urea R3U3 (Rhizobium 25 g/kg dan 25 kg/ha urea) merupakan kombinasi perlakuan
terbaik karena menunjukan nilai rata-rata tertinggi di hampir semua variabel
pengamatan tanaman kacang hijau

Kata Kunci : Kacang hijau, Rhizobium, urea,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan jenis tanaman yang terdapat di
daerah tropis. Kacang hijau termasuk dalam famili kacang- kacangan (Fabaceae)
yang dapat memproduksi biji (Bimasri, 2014). Menurut Hastuti et al. (2018)
tanaman kacang hijau memiliki kelebihan yaitu berumur genjah (55-65 hari), tahan
terhadap kekeringan, penyakit relatif sedikit, dapat ditanam di lahan yang kurang
subur dan mempunyai harga jual yang relatif tinggi dan stabil. Kacang hijau juga
memiliki manfaat yaitu menjadi sumber protein nabati dan vitamin (A, B1 dan C)
yang baik serta beberapa mineral yang terdapat didalamnya. Pemanfaatan kacang
hijau sangat beragam, mulai dari pengolahan sederhana hingga produk olahan
dengan teknologi industri dan sebagai sumber bahan pangan. Kacang hijau menjadi
tanaman polong-polongan terbesar ketiga di Indonesia setelah kedelai dan kacang
tanah yang banyak digunakan oleh masyarakat. Kacang hijau dapat melengkapi
kekurangan protein secara umum, dapat membantu meningkatkan gizi dan
sekaligus meningkatkan pendapatan petani. Tingkat pemanfaatan kacang hijau di
masyarakat relatif tinggi, sehingga kacang hijau ini banyak peminatnya (Barus &
Khair, 2017). Menurut data Statistik Pertanian (2024), produksi tanaman kacang
hijau di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 211,557 ton, namun pada tahun pada
tahun 2022 - 2023 mengalami penurunan, pada tahun 2022 produksi kacang hijau
menjadi 132,593 ton dan 166,089 ton pada tahun 2023, sementara kebutuhan
nasional mencapai 350.000 ton/ha untuk berbagai keperluan seperti bahan pangan,
benih, dan pakan (Alfandi 2019). Hal yang dapat dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan kacang hijau dimasyarakat yaitu dengan meningkatkan produksi kacang
hijau.

Pemupukan merupakan salah satu cara yang digunakan dalam meningkatkan
hasil produksi tanaman (Rahmawan et al., 2019). Menurut Jannah et al. (2022)
pupuk dibuat untuk meningkatkan hasil pertanian guna memenuhi kebutuhan
nutrisi tanaman dan meningkatkan kesuburan tanah. Salah satu upaya yang

dilakukan adalah penggunaan pupuk anorganik. Penggunaan pupuk anorganik
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secara umum lebih disukai karena mudah dalam pengaplikasiannya dan cepat
terlihat hasilnya. Saat ini sebagian besar petani masih bergantung pada penggunaan
pupuk anorganik karena mengandung banyak unsur hara, akan tetapi apabila pupuk
anorganik digunakan secara terus-menerus akan memberikan dampak buruk pada
kondisi tanah (Rahmabh et al., 2014).

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang penting bagi tanaman (Yaqiin
et al.,2022). Jenis pupuk N anorganik yang paling umum digunakan petani adalah
urea yang mengandung (N) yang tinggi (Harti, 2015). Urea merupakan senyawa
sintetik (Amonia) dengan kandungan Nitrogen sekitar 45-46%, sehingga nitrogen
didalamnya akan dilepaskan dalam bentuk amonia, sebagian bereaksi dengan tanah
membentuk nitrat dan nitrit (Soelaksini ef al., 2022). Pupuk N dalam bentuk urea
sudah menjadi kebutuhan yang besar bagi petani khususnya di Indonesia karena
dianggap dapat meningkatkan hasil sehingga penggunaan urea menjadi boros dan
terus menerus digunakan (Fi’liyah et al., 2017). Penelitian Amir et al. (2015)
menyatakan bahwa kedelai yang dipupuk dengan pupuk urea dosis 25 kg/ha
meningkatkan akumulasi N pada jaringan tanaman yang berdampak pada
peningkatan laju fotosintesis dan hasil biji kedelai serta peningkatan kandungan
protein biji. Pengaturan dosis pupuk urea pada tanaman kedelai merupakan upaya
untuk mengoptimalkan hasil kedelai (Sipayung et al., 2023). Tingginya penggunaan
pupuk kimia, terutama pupuk N, dapat menyebabkan ujung tanaman menjadi
kecoklatan, daun menguning, tanaman bengkok, dan tanaman rebah (Ilahi et al.,
2020). Oleh karena itu, perlu mengambil tindakan perbaikan untuk mengurangi
penggunaannya.

Menurut Mayani & Hapsoh (2011), upaya untuk mengurangi penggunaan
pupuk anorganik adalah dengan meningkatkan ketersediaan nitrogen dalam tanah
melalui penambatan nitrogen bebas (N2) oleh bakteri Rhizobium. Rhizobium
mampu mengikat nitrogen bebas di udara dalam bentuk amonia (NHs) yang
kemudian diubah menjadi senyawa nitrogen yang dibutuhkan tanaman untuk
tumbuh, sambil menerima karbohidrat dari tanaman inang sebagai sumber energi
(Sari & Prayudyaningsih, 2015). Kemampuan Rhizobium memfiksasi nitrogen dari
udara dan di sekitar rizosfer tanaman dapat meningkatkan ketersediaan pupuk N

dalam tanah, sehingga mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia (Purwani &
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Sucahyono, 2021). Rhizobium bahkan dapat memenuhi sekitar 80% kebutuhan
nitrogen tanaman dan meningkatkan produksi sebesar 10-25% (Hasruddin dan
Husna, 2014). Penggunaan Rhizobium sebagai pupuk hayati terbukti meningkatkan
produksi biji kedelai dengan merangsang pembentukan asam amino dan protein
sehingga polong terisi penuh (Sholeh er al., 2021), serta menghasilkan benih
tanaman yang bermutu baik (Fransiska et al., 2023). Penelitian Fitriansa (2020),
lebih lanjut melaporkan bahwa Rhizobium secara signifikan memengaruhi tinggi
tanaman, laju pertumbuhan relatif (LPR), laju asimilasi bersih (LAB), jumlah bintil
akar aktif, berat kering biji per tanaman, dan berat 100 biji basah, dengan dosis

terbaik Rhizobium adalah 15g/kg benih

1.2 Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh dan interaksi
pemberian pupuk Rhizobium dan pupuk urea terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kacang hijau, serta untuk mengurangi penggunaan pupuk Nitrogen

anorganik

1.3 Hipotesis

Diduga kombinasi antara Rhizobium dan pupuk urea akan memberikan efek
sinergis, di mana Rhizobium dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk
nitrogen oleh tanaman sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil

tanaman kacang hijau.
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